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Abstrak 

Industri perhotelan kapal pesiar merupakan sektor pariwisata yang berkembang pesat dan 

menawarkan peluang kerja yang menjanjikan bagi sumber daya manusia (SDM) Indonesia. 

Namun, tingginya persaingan global menuntut peningkatan kompetensi dan keterampilan SDM, 

khususnya dalam bidang layanan makanan dan minuman (food and beverage service). Pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas SDM industri perhotelan kapal 

pesiar melalui sosialisasi "Food and Beverage Service Course" bersama LPK Dewi Baruna 

Amertasari (La Grenouille Institute) yang dilaksanakan di JW Marriott Hotel. Kegiatan ini 

melibatkan partisipasi dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk perwakilan industri 

perhotelan kapal pesiar, akademisi, dan calon tenaga kerja. Materi sosialisasi mencakup standar 

layanan internasional, etika profesional, manajemen waktu, dan keterampilan komunikasi lintas 

budaya yang diperlukan dalam industri ini. Metode yang digunakan meliputi presentasi, diskusi 

panel, dan simulasi layanan untuk memberikan pengalaman praktis kepada peserta. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap tuntutan industri dan 

keterampilan yang dibutuhkan. Evaluasi pasca-kegiatan mengindikasikan bahwa 85% peserta 

merasa lebih siap untuk memasuki industri perhotelan kapal pesiar. Lebih lanjut, terjalin kemitraan 

strategis antara institusi pendidikan, industri, dan pemerintah untuk mendukung pengembangan 

SDM berkelanjutan. Pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan daya saing 

SDM Indonesia dalam industri perhotelan kapal pesiar global.  

Kata kunci: Industri Perhotelan Kapal Pesiar, Sumber Daya Manusia, Layanan Makanan dan 

Minuman, Sosialisasi, Kompetensi Global 
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1. Pendahuluan 

Industri pariwisata global telah mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa dekade 

terakhir, dengan salah satu sektor yang paling dinamis adalah industri perhotelan kapal pesiar. 

Menurut laporan Cruise Lines International Association (CLIA) tahun 2022, jumlah penumpang 

kapal pesiar global diproyeksikan mencapai 27,2 juta pada tahun 2023, melampaui rekor 

sebelumnya di tahun 2019. Pertumbuhan ini tidak hanya menyoroti popularitas kapal pesiar 

sebagai opsi liburan, tetapi juga menekankan peluang kerja yang besar bagi sumber daya manusia 

(SDM) di berbagai negara, termasuk Indonesia. Indonesia, dengan kekayaan alam dan budaya 

yang memikat, serta posisi strategis di jalur pelayaran internasional, memiliki potensi besar untuk 

menjadi pemain kunci dalam industri ini. Namun, untuk memanfaatkan peluang ini secara optimal, 

kualitas SDM menjadi faktor penentu. Salah satu area kritis yang membutuhkan perhatian adalah 

sektor layanan makanan dan minuman (food and beverage service) di kapal pesiar. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tahun 2023, hanya 

40% dari tenaga kerja Indonesia di kapal pesiar yang memenuhi standar kompetensi internasional 

dalam layanan makanan dan minuman. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang 

protokol layanan global, keterampilan komunikasi lintas budaya yang terbatas, dan minimnya 

eksposur terhadap standar operasional prosedur (SOP) kelas dunia. 

LPK Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille Institute), sebagai bagian dari jaringan 

perhotelan internasional terkemuka, memiliki standar layanan yang sejalan dengan ekspektasi 

industri kapal pesiar. Akademi Pariwisata dan Perhotelan Darma Agung Medan berkolaborasi 

dengan mitra kita dalam menyelenggarakan sosialisasi "Food and Beverage Service Course" 

merupakan langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan keterampilan yang ada. Kegiatan 



ini tidak hanya akan meningkatkan kompetensi teknis peserta, tetapi juga memperkenalkan mereka 

pada budaya kerja dan etika profesional yang dibutuhkan di kapal pesiar. 

Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat menjadi katalis dalam meningkatkan 

kualitas SDM Indonesia, sehingga mereka tidak hanya mampu bersaing, tetapi juga menjadi 

pilihan utama dalam rekrutmen industri perhotelan kapal pesiar global. Dengan demikian, kegiatan 

ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan individu, tetapi juga pada penguatan sektor 

pariwisata nasional dan peningkatan devisa negara. 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam standar layanan makanan dan 

minuman sesuai dengan tuntutan industri perhotelan kapal pesiar global. 

b. Memfasilitasi transfer pengetahuan dan pengalaman praktis dari profesional bersama 

narasumber dari LPK Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille Institute) di JW Marriott Hotel 

kepada calon tenaga kerja industri kapal pesiar. 

c. Membangun jejaring dan kemitraan strategis antara institusi pendidikan, industri perhotelan, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mendukung pengembangan SDM berkelanjutan. 

d. Berkontribusi pada peningkatan daya saing dan reputasi tenaga kerja Indonesia dalam industri 

perhotelan kapal pesiar internasional. 

3. Manfaat Kegiatan 

a. Bagi Peserta: 



   - Peningkatan kompetensi dan keterampilan sesuai standar industri global. 

   - Peningkatan peluang untuk diterima dan sukses dalam karir di kapal pesiar. 

   - Pengembangan jaringan profesional dengan praktisi industri. 

b. Bagi Institusi Pendidikan: 

   - Penguatan kurikulum berbasis kebutuhan industri. 

   - Peningkatan reputasi sebagai penyedia SDM berkualitas. 

   - Peluang kolaborasi penelitian dan pengabdian dengan industri. 

c. Bagi Industri Perhotelan Kapal Pesiar: 

   - Pengurangan biaya pelatihan on-board. 

   - Peningkatan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. 

d. Bagi Masyarakat dan Negara: 

   - Pengurangan tingkat pengangguran. 

   - Peningkatan devisa melalui remitansi pekerja di luar negeri. 

   - Penguatan citra Indonesia sebagai negara penghasil SDM unggul. 

 

 



Melalui inisiatif ini, kami berharap dapat membuka pintu peluang yang lebih lebar bagi 

SDM Indonesia untuk bersinar di panggung global industri perhotelan kapal pesiar, sekaligus 

memperkuat fondasi ekonomi dan pariwisata nasional. 

4. Metode Pengabdian 

Pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Meningkatkan Kompetensi dan 

Keterampilan SDM Industri Perhotelan Kapal Pesiar melalui Sosialisasi" dilaksanakan dengan 

pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai metode untuk memastikan efektivitas transfer 

pengetahuan dan keterampilan. Berikut adalah rincian metode yang digunakan: 

a. Identifikasi Kebutuhan dan Analisis Situasi: 

   - Melakukan survei online kepada alumni yang bekerja di kapal pesiar untuk mengidentifikasi 

kesenjangan keterampilan dan tantangan yang dihadapi. 

   - Wawancara dengan manajer sumber daya manusia dari perusahaan kapal pesiar terkemuka 

untuk memahami ekspektasi industri. 

   - Analisis kurikulum institusi pendidikan untuk menyelaraskan materi sosialisasi dengan 

kebutuhan akademik. 

b. Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan: 

   - Kolaborasi dengan tim pelatihan untuk menyusun materi yang mencakup standar layanan 

internasional, protokol keamanan pangan, manajemen waktu, dan komunikasi lintas budaya. 

   - Pengembangan modul interaktif dengan studi kasus dan skenario layanan spesifik kapal pesiar. 



   - Validasi materi oleh pakar industri dan akademisi untuk memastikan relevansi dan akurasi. 

c. Pelaksanaan Sosialisasi: 

1. Workshop Teknis (4 jam): 

      - Materi mencakup: table setting, wine service, buffet management, dan penanganan keluhan 

pelanggan. 

      - Metode: demonstrasi, role-play, dan praktik langsung dengan peralatan standar industri. 

      - Sesi tanya jawab interaktif untuk menjawab kekhawatiran dan aspirasi peserta. 

   2. Simulasi Layanan (3 jam): 

      - Peserta dibagi menjadi tim untuk mensimulasikan skenario layanan di restoran kapal pesiar. 

      - Evaluasi dan umpan balik dari trainer dan "mistery guests" (peran yang dimainkan oleh  

        profesional industri). 

    - Penandatanganan MoU antara institusi pendidikan untuk program magang dan sertifikasi  

      berkelanjutan. 

Melalui metode yang terstruktur dan kolaboratif ini, pengabdian kepada masyarakat tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi untuk 

peningkatan kualitas SDM yang berkelanjutan dalam industri perhotelan kapal pesiar. 

 



4. Hasil dan Pembahasan 

a. Partisipasi dan Demografi Peserta: 

   - Total peserta: 160 orang, melebihi target awal 100 peserta. 

   - mahasiswa tingkat akhir dari jurusan perhotelan dan pariwisata, 30% alumni  

      yang mencari pekerjaan, dan LPK Dewi Baruna Amertasari. 

   - Kehadiran perwakilan dari 5 perusahaan kapal pesiar terkemuka, menunjukkan minat industri  

      terhadap inisiatif ini. 

 

 



Pembahasan: Tingginya partisipasi mencerminkan kebutuhan mendesak akan pelatihan 

berkualitas. Keterlibatan LPK Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille Institute) sebagai mitra 

strategis memperluas jangkauan ke kelompok yang mungkin tidak terjangkau melalui jalur 

akademik konvensional. Kehadiran perusahaan kapal pesiar menandakan potensi rekrutmen 

langsung dan validasi relevansi program. 

Peningkatan skor menunjukkan efektivitas metode pengajaran, terutama pendekatan 

hands-on dan simulasi. LPK Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille Institute), berkontribusi 

signifikan dalam aspek komunikasi lintas budaya, krusial mengingat aneka ragam nasionalitas 

penumpang kapal pesiar.  

 

c. Umpan Balik dan Kepuasan Peserta: 

   - Peserta menilai materi "sangat relevan" atau "relevan". 

   - Peserta menyatakan peningkatan kepercayaan diri untuk melamar ke kapal pesiar. 

   - Komentar menonjol: "Simulasi realistis membuat saya paham tekanan kerja sesungguhnya"    



      dan "Jaringan dengan alumni dan recruiter sangat berharga." 

Tingkat kepuasan tinggi mengindikasikan keberhasilan dalam menjembatani teori dan praktik. 

Komentar peserta menekankan nilai dari elemen experiential learning dan networking. Kolaborasi 

dengan LPK Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille Institute) di JW Marriott Hotel memberikan 

credibility dan dukungan berkelanjutan. 

 

d. Dampak Jangka Pendek dan Menengah: 

   - Dalam 3 bulan, peserta mendapatkan panggilan interview dari kapal pesiar. 

   - Peserta diterima sebagai trainee di bagian F&B service. 

   - LPK Dewi Baruna Amertasari melaporkan peningkatan 40% pendaftar untuk kursus bahasa  

     spesifik industri kapal pesiar. 

Pembahasan: Angka penerimaan kerja yang cepat menunjukkan bahwa industri menghargai 

sertifikasi dan pengalaman dari program ini. Peran LPK Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille 



Institute) dalam mempersiapkan aspek bahasa dan budaya terbukti krusial, mengingat kapal pesiar 

adalah lingkungan multikultural. 

 

e. Kemitraan dan Keberlanjutan: 

- MoU ditandatangani antara Akademi Pariwisata dan Perhotelan Darma Agung Medan LPK 

Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille Institute) untuk program magang terintegrasi.

 



f. Tantangan dan Pembelajaran: 

   - Keterbatasan waktu untuk sesi praktek; rekomendasi untuk program immersi lebih panjang. 

   - Kebutuhan akan materi tambahan tentang manajemen stres dan kesejahteraan mental di kapal. 

   - Perlunya integrasi lebih dalam dengan komunitas lokal di pelabuhan-tujuan kapal pesiar. 

Pembahasan: Tantangan ini menyoroti kompleksitas industri kapal pesiar. Program mendatang 

perlu mempertimbangkan aspek holistik, tidak hanya keterampilan teknis. Keterlibatan LPK Dewi 

Baruna Amertasari (La Grenouille Institute) dalam aspek bahasa dan budaya lokal bisa menjadi 

jembatan untuk meningkatkan interaksi positif antara crew kapal dan komunitas pelabuhan. 

 

 

 



5. Kesimpulan 

Sosialisasi "Food and Beverage Service Course" yang diselenggarakan bersama LPK Dewi 

Baruna Amertasari (La Grenouille Institute) telah berhasil meningkatkan kompetensi dan prospek 

karir peserta dalam industri perhotelan kapal pesiar. Pendekatan multifaset yang menggabungkan 

keahlian industri, dukungan akademik, dan penguatan soft skills melalui pelatihan bahasa dan 

budaya terbukti efektif. Terbentuknya kemitraan strategis dan dukungan pemerintah menjamin 

keberlanjutan dan potensi replikasi program di skala nasional. Namun, ada ruang untuk perbaikan, 

terutama dalam aspek durasi program dan integrasi elemen kesejahteraan. Dengan penyesuaian 

ini, inisiatif serupa dapat menjadi model dalam mempersiapkan SDM Indonesia untuk unggul di 

panggung global industri perhotelan kapal pesiar. 

6. Ucapan Terima Kasih 

Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam mewujudkan keberhasilan program 

"Meningkatkan Kompetensi dan Keterampilan SDM Industri Perhotelan Kapal Pesiar melalui 

Sosialisasi". Secara khusus, kami ingin menyampaikan apresiasi kepada: 

1. Direktur Akademi Pariwisata dan Perhotelan Darma Agung atas kepercayaan dan dukungan 

sumber daya yang memungkinkan terselenggaranya kegiatan ini. 

2. Manajemen dan staf JW Marriott Hotel, terutama seluruh tim Food & Beverage Department. 

Keahlian, fasilitas, dan dedikasi Anda dalam berbagi pengetahuan telah membuka mata peserta 

terhadap standar layanan kelas dunia. 



3. LPK Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille Institute), khususnya kepada Ibu Ketut Sarini dan 

Suami Mr. Alain Doulan selaku pemilik LPK Dewi Baruna Amertasari (La Grenouille Institute)  

dan telah memperkaya program ini dengan dimensi yang vital bagi kesuksesan di lingkungan 

multikultural kapal pesiar. 

4. Para narasumber dan alumni Akademi Pariwisata dan Perhotelan Darma Agung Medan yang 

kini menjabat sebagai Manager dan Supervisor di salah satu Cruises terbesar di Medan. 

Pengalaman dan wawasan Anda menginspirasi peserta untuk mengejar karir di industri ini. 

5. Seluruh peserta, baik mahasiswa, alumni, maupun staff LPK Dewi Baruna Amertasari. 

Antusiasme, kerja keras, dan umpan balik Anda adalah kunci keberhasilan program ini dan akan 

memandu perbaikan di masa depan. 

6. Tim panitia dan relawan, termasuk mahasiswa Perhotelan dan Linguistik, yang telah bekerja 

tanpa kenal lelah sejak perencanaan hingga evaluasi. Dedikasi Anda mencerminkan semangat 

profesionalisme yang kami tanamkan. 

Keberhasilan program ini adalah bukti nyata dari kekuatan kolaborasi antara akademisi, industri, 

lembaga pelatihan, dan pemerintah. Semoga kemitraan yang telah terjalin terus berkembang, dan 

dampak positif dari kegiatan ini dapat dirasakan tidak hanya oleh peserta, tetapi juga oleh industri 

perhotelan kapal pesiar global dan masyarakat Indonesia secara luas. Terima kasih atas 

kepercayaan dan dukungan Anda. Bersama, kita telah melangkah maju dalam mempersiapkan 

SDM Indonesia untuk bersinar di lautan dunia. 
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